BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

.5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan indeks relative entropy pada tahun 2005, 2015,
dan 2025, dapat disimpulkan bahwa pola perembetan urban sprawl di Kecamatan Koto
Tangah berada pada kuadran D, hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan lahan
terbangun tidak lagi terkonsentrasi di sekitar inti kota maupun mengikuti jaringan jalan,
melainkan menyebar dan muncul secara terpisah di luar area tersebut. Pola ini dikenal
sebagai pola perembetan meloncat (leapfrog development), yang menandakan
perkembangan permukiman semakin memencar dan kurang terkontrol. Perubahan pola
ini mengindikasikan meningkatnya intensitas urban sprawl di Kecamatan Koto
Tangah, yang berpotensi menimbulkan tantangan dalam pengelolaan tata ruang dan
penyediaan infrastruktur perkotaan di masa mendatang.

Penyebaran yang memencar ini menunjukkan bahwa pemanfaatan ruang di
Koto Tangah cenderung kurang terarah, sehingga berpotensi menciptakan fragmentasi
ruang, peningkatan biaya pelayanan infrastruktur, dan penggunaan lahan yang tidak
efisien. Hal ini sesuai dengan pandangan Ewing (1997) bahwa pola pembangunan yang
meloncat-loncat dapat memperbesar kebutuhan transportasi, memecah kontinuitas
kawasan, dan memperlemah struktur tata ruang kota. Dengan demikian, pola
perembetan yang terjadi bukan hanya masalah spasial, tetapi juga menyangkut
efektivitas pengelolaan wilayah secara keseluruhan.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas , berikut saran yang dapat di implementasikan
untuk mengurangi terjadinya urban spraw! di Kacamatan Koto Tangah .

1. Perlu ada pengendalian pembangunan di area yang terlalu jauh dari
pusat kota dan jaringan jalan utama. Hal ini penting agar pertumbuhan
permukiman tidak semakin menyebar secara acak dan sulit dikelola.

2. Pemerintah daerah sebaiknya menetapkan arah perkembangan

permukiman yang lebih jelas, misalnya dengan menentukan zona
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hunian prioritas yang dekat dengan fasilitas dan akses transportasi.
Dengan begitu, pembangunan bisa lebih teratur dan efisien.

Perlu dilakukan pemeriksaan lebih lanjut terhadap data lahan terbangun,
jaringan jalan, dan perubahan penggunaan lahan untuk memastikan
bahwa pola perembetan yang terdeteksi benar-benar mencerminkan
kondisi lapangan. Analisis tambahan akan membantu memperkuat hasil
dan menghindari kesimpulan yang keliru.

Perlunya evaluasi terhadap efektivitas struktur ruang yang
direncanakan, khususnya dalam hal peran pusat-pusat pelayanan dan
koridor pertumbuhan dalam mengendalikan penyebaran pembangunan.
Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan multi-
indikator dengan mengombinasikan Indeks Shannon Entropy,
kepadatan penduduk, jarak terhadap pusat kota, serta fragmentasi lahan,
agar dapat membedakan secara lebih jelas antara penyebaran
pembangunan yang bersifat struktural dan urban sprawl yang tidak

berkelanjutan
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